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Shalom semuanya …. Senang sekali bisa berjumpa kembali dengan Bp Ibu Sdr-I semuanya di tempat ini. Gmn kabarnya?Luar biasa ya 
 
Hari ini saya rindu sekali untuk menyampaikan sesuatu yang sangat penting , ini adalah sesuatu yang harus orang Kristen ketahui, tentang situasi / keadaan yang kadang kalah tidak disadari. 
 
Iblis itu tidak takut Anda pergi ke gereja, bahkan mungkin tidak terlalu dihalangi. 
Tapi satu yang ditakuti iblis adalah ketika Anda pergi ke gereja lalu Anda mengalami sebuah perubahan, sebuah keputusan untuk berapi-api dengan Tuhan. Itu yang menjadi problem bagi setan. 
 
Karena itu saya mau mengajak Bp, Ibu, Sdr-I semuanya memperhatikan area ini yang disebut dengan kelelahan rohani. 
 
Katakan dengan saya "Kelelahan rohani" 
 
Kelelahan rohani ini yang bisa membuat seseorang menjadi burn out di dalam segala hal, bukan hanya di area rohani saja, tapi juga di area jasmani. 
 
Efek dari kondisi pandemi ini bukan hanya terasa di dalam kehidupan jasmani kita, namun juga berpengaruh besar kepada kehidupan kerohanian kita. 
 
Sadar tidak sadar situasi pandemi ini , sangat menguras kerohanian kita. Jika kita tidak memberikan perhatian untuk memaintenance kerohanian kita, kita akan terseret ke dalam kondisi yang nyaman. Dan itu adalah yang diinginkan oleh iblis. 
 
Ada sekelompok orang yang memang tidak memungkinkan datang beribadah di gereja karena alasan kesehatan dan keluarga. Namun kenyataannya ada juga orang yang sebenarnya memungkinkan datang beribadah ke gereja, tapi memilih untuk nyaman beribadah online di rumah. 
 
Gpp ya saya ngomong apa adanya. Kita disini semua adalah keluarga. Di dalam sebuah keluarga harus ada keterbukaan satu dengan yang lain.  
 
Saya lanjut ya , Bukan sebuah kesalahan ketika kita beribadah online, kalau memang masih mampu datanglah beribadah di tempat ini. Karena ada perbedaan antara orang yang bayar harga datang beribadah di tempat ini dengan orang yang beribadah online. 
 
Kalau beribadah online kecenderungan orang adalah tidak sungguh2 beribadah, bisa sambil memasak, bisa jalan2 , bisa sambil tiduran. Sekalipun mungkin ada orang juga yang sungguh2 menyiapkan hati dan waktu untuk beribadah. 
 
So, pesan sponsor bagi yang sedang mendengarkan di IG Live ini , ayuk datang beribadah di tempat ini. Kami tunggu ya kehadirannya. 
 
Kelelahan rohani adalah sebuah kondisi dimana kita sudah tidak lagi bergairah untuk perkara2 rohani. Kita sudah menganggap semuanya biasa. Kondisi dimana hati kita sudah menjadi tawar. Kita sudah tidak mengharapkan apa2 lagi ketika kita datang mencari Tuhan. Kita sudah menjalani sekedar rutinitas.  
 
Kalau menjalani nya sekedar rutinitas itu masih mending, tapi ada kondisi yang lebih parah lagi dimana kita sudah tidak lagi mencari Tuhan. Kita sudah ogah2an untuk datang mencari Tuhan. 
 
Kelelahan rohani / Burn out ini bisa terjadi karena beberapa hal :  
1. Karena hilangnya hubungan dengan Tuhan. 
2. Karena tekanan / beban hidup yang terlalu berat. 
 
Dan biasanya 2 hal ini seperti 2 sisi koin. Bisa doloan hilangnya hubungan dengan Tuhan, trus tekanan / beban hidup datang . Atau bisa juga tekanan / beban hidup yang datang doloan menjadikan hubungan dengan Tuhan menjadi pudar. 
 
Hati2 dengan burn out, karena begitu orang lelah secara rohani maka mudah bagi iblis untuk menipu, mudah bagi kita untuk terjerumus, mudah bagi kita untuk mengikuti arahan setan, gagal untuk mengikuti kehendak Tuhan. Ini Bahaya !! 
 
Karena itu saya mengajak Anda untuk mengerti tentang kondisi ini. Saya percaya ketika Tuhan menuntun untuk menyampaikan tentang hal ini berarti ada orang2 yang memang sedang mengalami kondisi ini dan butuh dimerdekakan oleh Firman-Nya. 
 
Yuk, sama2 kita buka di kitab Yakobus 5:17-18 
17 Elia adalah manusia biasa sama seperti kita, dan ia telah bersungguh-sungguh berdoa, supaya hujan jangan turun, dan hujanpun tidak turun di bumi selama tiga tahun dan enam bulan. 
18 Lalu ia berdoa pula dan langit menurunkan hujan dan bumipun mengeluarkan buahnya. 
 
Ini adalah sebuah pernyataan dari surat Yakobus "Elia adalah manusia biasa sama seperti kita". Orang biasa tapi orang ini adalah orang dipakai secara luar biasa. 
 
Bagaimana ketika dia berdoa untuk hujan tidak turun selama 3,5 tahun maka hujan tidak turun, tetapi begitu dia berdoa untuk hujan turun, hujan pun turun. Seolah alam ini menurut dengan doanya. 
 
Kebenarannya adalah sampai hari ini Allah masih mendengar doa kita. Katakan dengan suara keras "AMIN" . Tuhan masih mendengarkan doa kita. 
 
Nah, coba kita lihat … Ketika kita sudah tidak merasa doa itu tidak di dengar . Itu Bahaya , itu yang di sebut kelelahan rohani, dimana iman kita runtuh , lalu pengharapan kita jauh melihat kuasa Tuhan di hidup kita, seolah2 kita sudah tidak bisa lagi mengalami mujizat lagi , mujizat itu cuman dongeng, kita tidak bisa lagi melihat bahwa Allah sanggup menolong kita, kita merasa Tuhan tidak ada dan lain sebagainya. Situasi ini yang saya sebut dengan kelelahan rohani (Burn Out). 
 
Coba kita akan liat kisah yang sesungguhnya di dalam Perjanjian Lama kisah ini.  
 
Coba buka di 1 Raja2 18:21 
21 Lalu Elia mendekati seluruh rakyat itu dan berkata: "Berapa lama lagi kamu berlaku timpang dan bercabang hati? Kalau TUHAN itu Allah, ikutilah Dia, dan kalau Baal, ikutilah dia." Tetapi rakyat itu tidak menjawabnya sepatah katapun. 
 
 
Ternyata hari itu keadaannya adalah ini, bahwa bangsa Israel mengalami sebuah cabang hati. Dikatakan tadi mereka mengalami kekeringan berapa tahun?3.5 tahun. 
 
Mereka mengalami kekeringan, tidak hujan sama sekali. Kita perlu tau background cerita ini, mereka itu berada di timur tengah , tempat dimana mereka sangat membutuhkan air, tempat yang penuh dengan padang pasir. Air bagi mereka itu sangat penting. Di musim hujan saja mereka kadang merasa kekurangan apalagi 3.5 tahun tidak hujan. Berarti kering luar biasa. Mereka membutuhkan air. Air itu menjadi kebutuhan yang paling pokok. 
 
Ditengah2 situasi persoalan itu kekeringan itu , mereka tiba2 mendua hati. Mendua hatinya gmn? 
 
Pada waktu itu ditawari oleh ratunya bernama Izebel. Mereka ditawari air oleh Izebel.  
 
Yang perlu kita ketahui adalah sistem perairan di Kerajaan itu sudah canggih. Jadi ketika bangsa Israel mengalami kekeringan, di Kerajaan itu tidak pernah kering. Karena sistem pengaturan airnya begitu bagus. 
 
Nah , Izebel tau bahwa Israel sedang mengalami persoalan, apa itu?tidak ada air. Maka Izebel datang dengan sebuah penawaran. Izebel akan kasih ke Bangsa Israel air, mereka tidak akan pernah kekurangan air, asal 1 ini, Bangsa Israel harus menyembah Baal. 
 
Nah ketika Israel dalam persoalan itu , mungkin mereka sudah berdoa dan hujan pun tidak turun. Tuhan rasanya koq tidak menjawab doa mereka, ditengah2 persoalan yang tidak menentu ini, tiba2 ada tawaran untuk menolong persoalan mereka dengan instan. Yaitu air ditawarkan. Asal menyembah Baal. 
 
Waduh, Israel jadi bercabang hati. 
 
1 sisi mereka tau ini adalah Allah yang layak di sembah, Allah yang layak dipuja , tetapi belum menjawab doanya mereka. 
 
Tapi di sisi lain, ini Baal = salah, tetapi Baal ini hari ini memberikan keuntungan bagi mereka. 
 
Mereka bercabang hati. Ketika kita mengalami kelelahan rohani mudah bagi kita bercabang hati. Mudah bagi kita untuk meminta pertolongan diluar Tuhan, Israel mengalami itu. Mereka bercabang hati. Mereka pikir pertolongan lebih cepat dari Baal daripada Tuhan. Seolah2 Tuhan tidak sanggup menolong mereka. 
 
Dari situlah akhirnya Tuhan mengutus Elia untuk berkata2 kepada Israel di ayat yang tadi kita baca  
 
"Lalu Elia mendekati seluruh rakyat itu dan berkata: "Berapa lama lagi kamu berlaku timpang dan bercabang hati? Kalau TUHAN itu Allah, ikutilah Dia, dan kalau Baal, ikutilah dia." Tetapi rakyat itu tidak menjawabnya sepatah katapun." 
 
Jadi Elia datang menegur orang Israel, kenapa kamu bercabang hati, ayuk tentukan, kalau kamu percaya kepada Allah sembahlah Allah , jangan begitu, ayuk tentnukan pilihan.  
 
Sembah Baal / Sembah Tuhan. 
 
 Sebenarnya kalau orang Israel adalah orang yang kuat di dalam imannya kepada Tuhan, Harusnya mereka akan dengan tenang menjawab "Kami tetap menyembah kepada Tuhan, karena Tuhan kami adalah Tuhan yang hidup. Baal adalah ilah yang mati" harusnya begitu. Tetapi kenyataannya Israel apa?Tetapi rakyat itu tidak menjawabnya sepatah katapun. 
 
Orang yang ditanya dan tidak menjawab artinya orang itu ragu2. Bercabang hati, keliatan banget Israel lagi bercabang hati. Lalu Elia makin emosi, karena melihat orang Israel begitu. 
 
Lalu di ayat ke 22 "Lalu Elia berkata kepada rakyat itu: "Hanya aku seorang diri yang tinggal sebagai nabi TUHAN, padahal nabi-nabi Baal itu ada empat ratus lima puluh orang banyaknya" 
 
23 Namun, baiklah diberikan kepada kami dua ekor lembu jantan; biarlah mereka memilih seekor lembu, memotong-motongnya, menaruhnya ke atas kayu api, tetapi mereka tidak boleh menaruh api. Akupun akan mengolah lembu yang seekor lagi, meletakkannya ke atas kayu api dan juga tidak akan menaruh api. 
 
24 Kemudian biarlah kamu memanggil nama allahmu dan akupun akan memanggil nama TUHAN. Maka allah yang menjawab dengan api, dialah Allah!" Seluruh rakyat menyahut, katanya: "Baiklah demikian!" 
 
Orang Israel itu harusnya berkata ga usah repot2 gini, kita percaya sama Tuhan. Baal singkirkan. Harusnya begitu. Tapi rakyat apa?Baiklah, kita buktikan. 
 
Kalau kita mengalami kelelahan rohani, kita akan sampai titik dimana kepercayaan kita kepada Tuhan itu sudah hilang. Ini bahaya ….  
 
Lalu coba kita lihat, ayat ke  
26 Mereka mengambil lembu yang diberikan kepada mereka, mengolahnya dan memanggil nama Baal dari pagi sampai tengah hari, katanya: "Ya Baal, jawablah kami!" Tetapi tidak ada suara, tidak ada yang menjawab. Sementara itu mereka berjingkat-jingkat di sekeliling mezbah yang dibuat mereka itu. 
 
27 Pada waktu tengah hari Elia mulai mengejek mereka, katanya: "Panggillah lebih keras, bukankah dia allah? Mungkin ia merenung, mungkin ada urusannya, mungkin ia bepergian; barangkali ia tidur, dan belum terjaga." 
 
28 Maka mereka memanggil lebih keras serta menoreh-noreh dirinya dengan pedang dan tombak, seperti kebiasaan mereka, sehingga darah bercucuran dari tubuh mereka. 
 
29 Sesudah lewat tengah hari, mereka kerasukan sampai waktu mempersembahkan korban petang, tetapi tidak ada suara, tidak ada yang menjawab, tidak ada tanda perhatian. 
 
Tidak ada pertolongan di luar Tuhan. 
 
Setelah nabi2 Baal gagal, ini yang dilakukan Elia , supaya kita bisa keluar dari kelelahan rohani, coba perhatikan  
 
30 Kata Elia kepada seluruh rakyat itu: "Datanglah dekat kepadaku!" Maka mendekatlah seluruh rakyat itu kepadanya. Lalu ia memperbaiki mezbah TUHAN yang telah diruntuhkan itu. 
 
Sebelum Elia membakar persembahan, sebelum berdoa minta mujizat, supaya Allah menurunkan api. Elia memperbaiki mezbah yang telah runtuh. 
 
Kenapa mereka bercabang hati?karena mereka membiarkan mezbahnya runtuh. 
 
Mezbah itu berbicara hubungan intim. 
 
Abraham pertama kali ketika membangun hubungan intim dengan Tuhan , Abraham membangun mezbah. 
 
Jadi ternyata, kelelahan rohani yang terjadi kepada orang Israel karena membiarkan mezbahnya runtuh. 
 
Hari ini mungkin rumah tangga Anda mengalami kehancuran , jangan2 karena mezbahmu runtuh. 
 
Bagaimana hari2 ini bisnis Anda mengalami kesulitan tidak ada jalan keluar, jgn2 karena mezbahmu juga sudah runtuh. Dan Anda membiarkannya. 
 
Kenapa hari ini saya koq tidak mengalami sukacita?tidak mempunyai pengharapan?hati saya sedih dsbnya karena persoalan yang belum selesai, jangan2 mezbah rohani kita telah runtuh dan kita membiarkannya sehingga hatimu bercabang sekarang. 
 
Elia tau penyebab pertama orang Israel bercabang hati , karena mereka membiarkan mezbahnya runtuh. 
 
Mezbah hidup kita ini penting, hubungan dengan Tuhan itu penting. Hubungan dengan Tuhan memang tidak keliatan, tapi itu sumber kekuatan kita.  
 
Setiap hari setan berusaha menghancurkan, menipu kita. Tetapi ketika mezbah kita ada , iblis akan kesusahan menipu kita. Mezbah itu letak kekuatan hidup kita. Katakan "AMIN" 
 
Ada 2 orang suami istri. Keluarga A adalah keluarga yang tidak berdoa , Keluarga B adalah keluarga yang berdoa. Mengalami masalah yang sama. Pergumulan yang sama, tapi responnya bisa berbeda. 
 
Dunia ini ada 2 pengaruh :  
· Pengaruh surgawi 
· Pengaruh duniawi 
 
Kalau kita tidak mengajukan pengaruh surgawi, maka pengaruh duniawi yang akan mempengaruhi kita. Ketika kita membangun mezbah maka kita mengijinkan pengaruh surgawi di dalam kehidupan kita. 
 
Tiap hari kita bisa mengalami masalah, tiap hari iblis berusaha membawa kita keluar dari rencanaTuhan, membuat kita mengalami yang namanya kelelahan rohani, tetapi kalau mezbah hidup kita tidak runtuh. Saya percaya hadirat Allah akan mengcover kita setiap waktu. 
 
Mezbah yang runtuh diperbaiki dan dibangun kembali oleh Elia 
 
Ayat ke  
 
31 Kemudian Elia mengambil dua belas batu, menurut jumlah suku keturunan Yakub. --Kepada Yakub ini telah datang firman TUHAN: "Engkau akan bernama Israel." -- 
 
32 Ia mendirikan batu-batu itu menjadi mezbah demi nama TUHAN dan membuat suatu parit sekeliling mezbah itu yang dapat memuat dua sukat benih. 
 
33 Ia menyusun kayu api, memotong lembu itu dan menaruh potongan-potongannya di atas kayu api itu. 
 
34 Sesudah itu ia berkata: "Penuhilah empat buyung dengan air, dan tuangkan ke atas korban bakaran dan ke atas kayu api itu!" Kemudian katanya: "Buatlah begitu untuk kedua kalinya!" Dan mereka berbuat begitu untuk kedua kalinya. Kemudian katanya: "Buatlah begitu untuk ketiga kalinya!" Dan mereka berbuat begitu untuk ketiga kalinya, 
 
4 Buyung air x 3 = 12 buyung air , siramkan ke parit itu , reaksi orang Israel seperti apa? 
Hal yang paling penting dari seluruh mezbah itu adalah air. 
 
Kenapa air penting?karena mereka lagi kekeringan. 3,5 tahun tidak turun hujan tapi Elia perintahkan penuhi parit itu dengan air. 
 
Orang Israel pasti emosi. Ini air untuk minum-masak kita. Mungkin2.  
 
Air ini berharga.  
 
Ditengah kritis kita , ditengah persoalan kita yang berat , kita harus punya prinsip "yang terbaik tetap milik Tuhan". 
 
Saya tidak berbicara tentang kebutuhan uang , bisa saja ini tentang hari ini kita sedang disakiti, susah mengampuni, kalau anda mau tidak mengalami kelelahan rohani, ditengah2 kepahitan kita, berikan yang terbaik, lepaskan pengampunan , Katakan AMIN. 
 
Ditengah situasi yang tidak enak, ketika kita disakiti justru lepaskan pengampunan, ketika anda mengalami sebuah tekanan, lepaskan kesabaran, ketika kita difitnah belajar untuk berkata baik. Ini tidak gampang , tapi saya percaya ini untuk menghindari kelelahan rohani, justru yang terbaik itu tetap milik Tuhan. 
 
Yang terbaik milik Tuhan dan saya percaya Tuhan akan memberikan yang terbaik juga Anda. 
 
Kesaksian : Encounter Me 2015 di Marcopolo. 
 
Kalau kita memberikan yang terbaik, Tuhan ga pernah berhutang. Makanya prinsip ini Elia tau. Makanya Elia suruh tabur air itu disitu. 
 
35 sehingga air mengalir sekeliling mezbah itu; bahkan parit itupun penuh dengan air. 
 
36 Kemudian pada waktu mempersembahkan korban petang, tampillah nabi Elia dan berkata: "Ya TUHAN, Allah Abraham, Ishak dan Israel, pada hari ini biarlah diketahui orang, bahwa Engkaulah Allah di tengah-tengah Israel dan bahwa aku ini hamba-Mu dan bahwa atas firman-Mulah aku melakukan segala perkara ini. 
 
37 Jawablah aku, ya TUHAN, jawablah aku, supaya bangsa ini mengetahui, bahwa Engkaulah Allah, ya TUHAN, dan Engkaulah yang membuat hati mereka tobat kembali." 
 
38 Lalu turunlah api TUHAN menyambar habis korban bakaran, kayu api, batu dan tanah itu, bahkan air yang dalam parit itu habis dijilatnya. 
 
Tuhan itu menerima persembahan yang terbaik. 
 
39 Ketika seluruh rakyat melihat kejadian itu, sujudlah mereka serta berkata: "TUHAN, Dialah Allah! TUHAN, Dialah Allah!" 
 
Bangsa Israel melihat Allah melakukan keajaiban. Air itu dijilatnya. Ini bicara soal mujizat, api itu selalu kalah dengan air. Justru api itu yang menjilat air itu sampai habis. Itu berbicara soal mujizat Tuhan yang terjadi. 
 
Ketika mereka tau bahwa inilah Allah. 
 
Ayat ke  
45 Maka dalam sekejap mata langit menjadi kelam oleh awan badai, lalu turunlah hujan yang lebat. Ahab naik kereta lalu pergi ke Yizreel. 
 
Mereka menabur 12 buyung air, Tuhan gantikan dengan hujan yang sangat lebat. Beri tepuk tangan buat Allah yang besar. 
 
Karena itu kita tidak mau kering rohani, hiduplah di dalam mujizat Tuhan. Beranilah menabur di dalam kekuranganmu. Saya tidak hanya berbicara soal keuangan, tetapi mungkin diantara Anda mungkin mengalami kepahitan taburlah yang terbaik , saya percaya Tuhan akan melakukan yang mujizat di hidupmu. Tiba2 penyakitmu sembuh, tiba2 keluargamu diberkati, tiba2 bisnismu jadi lancar, siapa tau Tuhan sedang menyuruh Anda melakukan yang terbaik, justru ketika taat Tuhan bisa punya alasan untuk memberkati kita. 
 
Jadi pesan saya supaya kita tidak mengalami kekeringan rohani : 
1. Bangun mezbahmu yang telah runtuh 
2. Berikan yang terbaik untuk Tuhan ( sebab yang terbaik selalu untuk Tuhan dan Allah akan memberkati kita dengan caraNya ) 
 
==== 
Saya undang Team PAW maju ke depan, mari kita berdiri bersama2. 
==== 
 
Tuhan aku rindu 
Tuhan aku siap 
Penuhi aku dengan roh-Mu 
Kurindu lawatan-Mu 
 
Tuhan aku rindu 
Tuhan aku siap 
Penuhi aku dengan roh-Mu 
Kurindu lawatan-Mu 
 
Kurindukan Kau hadir di sini 
Saat ini Tuhan 
Kurindukan roh-Mu mengurapi 
Saat ini Yesus 

